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The Relationship Between Family Support for Adult Non-Hemorrhagic
Stroke Patients and Compliance with Visits to the Physiotherapy Clinic at
Mardi Waluyo Hospital Metro City 2024

Yunita Sri Widiastuti ¢, Antonius Yogi Pratama?
ABSTRACT

Background: Stroke is a disorder of nervous system function that develops
rapidly due to impaired blood circulation in the brain. @ke contributes as much
as 87% of deaths and disabilities worldwide.
Objective: To determine the relationship between
hemorrhagic stroke patients and their compliance v
clinic at Mardi Waluyo Hospital, Metro City, in 824.

Method: The research uses a quantitative app-%a h with a correlation design and
cross-sectional techniques. Samples were t using purposive sampling with a
total of 60 respondents.

Results: The majority of respondent
(55.0%), married status (76.7%). Hi

ily support for adult non-
visits to the physiotherapy

re aged 46-60 years (81.7%), male
chool education (45.0%), working as a
domestic worker (30.0%). A total 6.7% of patients received a high level of
family support, 31.7% a mediurﬁ\ vel, 21.7% a low level. The level of visit
compliance showed that 41.7 patients had moderate levels of compliance,
26.7% had high levels, and % had low levels. Bivariate analysis showed a
significant relationship b en family support and compliance with visits for
non-hemorrhagic stroke&nts (p = 0.000; p < 0.05). Somers' d symmetric
analysis shows a closgga 1onship with a value of 0.456.

Conclusion: There,ﬂT significant relationship between the level of family
support and the ¢ ance with visits of adult non-hemorrhagic stroke patients at
the Physiotherapy Ciinic of Mardi Waluyo Hospital, Metro City, in 2024.

Keywords: Family support - visit compliance - adult stroke.

1Student of Bachelor of Nursing, Bethesda Institute for Health Sciences
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Hubungan Dukungan Keluarga Pada Pasien Stroke Non Hemoragik Usia
Dewasa Dengan Kepatuhan Kunjungan dipoliklinik Rumah Sakit Mardi
Waluyo Kota Metro Tahun 2024

Yunita Sri Widiastuti ¢, Antonius Yogi Pratama 2

ABSTRAK

Q

gsi sistem saraf yang
ran darah di otak. Stroke

Latar Belakang: Stroke merupakan ganggua
berkembang dengan cepat akibat gangguan p
menyumbang sebanyak 87% terhadap kematian kecacatan di seluruh dunia.
Tujuan: Mengetahui hubungan dukungan.ﬁq arga pada pasien stroke non
hemoragik usia dewasa dengan kepatuhap_kunjungan di poliklinik fisioterapi
Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro tahun .
Metode: Penelitian menggunakan pen an kuantitatif dengan desain korelasi
dan teknik cross-sectional. Sampel bil menggunakan purposive sampling
dengan total 60 responden. \<>

Hasil: Mayoritas responden ber 6-60 tahun (81,7%), berjenis kelamin laki-
laki (55,0%),status menikah (7. o) Tingkat pendidikan terakhir SMA (45,0%),
bekerja sebagai pekerja rumai gga (30,0%). Sebanyak 46,7% pasien menerima
dukungan keluarga tlngk gi, 31,7% tingkat sedang, 21,7% tingkat rendah.
Tingkat kepatuhan Kkugj an menunjukkan bahwa 41,7% pasien tingkat
kepatuhan sedang, 2 tingkat tinggi, dan 31,7% tingkat rendah. Analisis
bivariat menunjukk bungan yang signifikan antara dukungan keluarga dan
kepatuhan kunjun asien stroke non hemoragik (p = 0,000; p < 0,05). Analisis
Somers' d symmetrieZ’menunjukkan keeratan hubungan dengan nilai 0,456.
Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara tingkat dukungan keluarga
dengan kepatuhan kunjungan pasien stroke non hemoragik usia dewasa di
Poliklinik Fisioterapi Rumah Sakit Mardi Waluyo Kota Metro tahun 2024,

Kata Kunci: Dukungan keluarga - kepatuhan kunjungan - stroke usia dewasa.

Mahasiswa Sarjana Keperawatan, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
2Dosen Prodi Sarjana Keperawatan, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta



PENDAHULUAN

Stroke adalah suatu kondisi dengan tanda dan gejala defisit (gangguan) fungsi
sistem saraf yang berkembang secara cepat, berlangsung lebih dari 24 jam,
menyebabkan kematian, dan tidak disebabkan oleh faktor lain selain gangguan
peredaran darah di otak. Definisi ini disampaikan oleh World Health Organization
(WHO) sebagaimana dikutip dalam Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
(Kemenkes RI) tahun 2018.

Terdapat dua jenis utama dari stroke, yaitu stroke hemogagik dan stroke iskemik
(non-hemoragik). Iskemik terjadi saat aliran darah kﬁ terhambat, sedangkan
hemoragik itu saat pembuluh darahnya mulai pe h‘:‘Meskipun kejadian stroke
iskemik lebih umum daripada stroke hemoragi&ara umum, prognosis stroke
iskemik lebih baik dibandingkan dengan 's%'oke hemoragik, dengan tingkat
kematian yang cenderung lebih ren@vSalvadori et al., 2021). Telah

diperkirakan bahwa 60-80% dari 522/4@ kasus stroke adalah stroke iskemik
(Chugh, C., 2019). /sz

organisasi Kesehatan Dunia{j/orld Health Organization) menjelaskan bahwa
stroke merupakan suat Cp_?nyakit yang dapat menyebabkan kecacatan dan
kematian. Menurut pquﬂén yang dilakukan oleh Lindsay et al. (2019), stroke
menyumbang seba@a}S?% terhadap kematian dan kecacatan di seluruh dunia.
Data dari Institu@for Health Metrics and Evaluation (IHME) tahun 2019
menunjukkan bahwa stroke menjadi penyebab utama kematian di Indonesia,
mencapai 19,42% dari total kematian. Bahkan, menurut World Life Expectancy
pada tahun 2018, Indonesia menduduki peringkat pertama dengan jumlah

penderita stroke terbanyak di dunia.

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), prevalensi stroke di
Indonesia mengalami peningkatan sebesar 56% dari 7 per 1000 penduduk pada
tahun 2013 menjadi 10,9 per 1000 penduduk pada tahun 2018 (Kemenkes, R. I.,



2019). Data ini menggambarkan situasi yang mengkhawatirkan terkait dengan
tingginya angka prevalensi stroke di Indonesia selama periode tersebut.

Stroke merupakan isu kesehatan masyarakat yang signifikan dan menjadi
penyebab utama kecacatan pada orang dewasa, serta menyebabkan hilangnya
Disability Adjusted Life Years (DALY) di negara-negara dengan tingkat
pendapatan rendah dan menengah (Olaleye, O. A., & Lawal, Z. 1., 2017). Penting
untuk memiliki strategi pencegahan dan rehabilitasi yang efektif guna mengurangi
beban stroke. Proses rehabilitasi pasca stroke sebaiknya dimulai sejak fase rawat
inap akut segera setelah diagnosis stroke ditegakk%éhingga masalah yang
dapat mengancam jiwa dapat segera diatasi (Wast',\E.-A., Surya, N., Stephan, K.
M., & Owolabi, M. 2021). Memulai prosed habilitasi secara dini dapat
meningkatkan pemulihan fungsi neurologis, m%qgurangi kecacatan terkait stroke,
dan memberikan dampak positif pada h ?j‘angka panjang serta kualitas hidup
pasien stroke (Lindsay et al., 2019) (?2/(1@ et al., 2009) (Clarke & Forster, 2015).

Fisioterapi, sebagai elemen i dalam rehabilitasi stroke, berfokus pada
pemulihan fungsi fisik bagi ividu yang mengalami stroke dan memiliki
dampak positif dalam melﬁggkatkan tingkat kemandirian (Rahman et al., 2012;
Ismaningsih et al. 2022)~Penerapan fisioterapi secara cepat dan intensif pasca
stroke terkait dengaﬁ:penurunan tingkat keparahan dan angka kematian, serta
peningkatan kema%uan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari (Billinger et al.
2014). Pada tahun 2017, Olaleye mengidentifikasi peran penting fisioterapis
dalam mendukung mobilitas selama fase perawatan akut stroke. Secara faktual,
aktivitas mobilisasi awal dan latihan fungsional yang diberikan oleh fisioterapis
dianggap sebagai komponen paling krusial dalam penanganan akut di Unit Stroke.
Oleh karena itu, akses yang tepat waktu terhadap layanan fisioterapi memiliki
nilai besar bagi individu yang terkena dampak stroke, keluarga mereka, dan

masyarakat secara keseluruhan (Billinger et al. 2014).



Walaupun sejumlah penelitian telah menunjukkan secara konsisten bahwa
fisioterapi memiliki efektivitas yang terbukti dalam proses rehabilitasi stroke,
penting untuk mencatat bahwa tingkat kepatuhan pasien terhadap fisioterapis
dianggap sebagai salah satu parameter Kkritis yang mencerminkan tingkat
efektivitas keseluruhan dari perawatan stroke tersebut (Astiah et al., 2023). Bukti
empiris juga mengindikasikan bahwa optimalisasi penggunaan layanan fisioterapi
oleh dokter dan pasien mungkin belum mencapai tingkat yang diharapkan,
menciptakan tantangan tersendiri dalam upaya meningkatkan hasil perawatan

stroke (Odunaiya et al. 2013; Alshehri et al. 2018). :

Dalam konteks ini, studi oleh Arianti et al,. (ZO@Qnambahkan dimensi baru
dengan mencatat bahwa sebanyak 34,4% pasi enderung tidak patuh dalam
menjalani fisioterapi sesuai instruksi yang'%biberikan oleh tenaga kesehatan,
menunjukkan perlunya pendekatan holistik yang lebih terintegrasi dalam
meningkatkan tingkat kepatuhan pasie@_gan mengoptimalkan manfaat fisioterapi
dalam rehabilitasi stroke. Keberh n fisioterapi sangat bergantung kepada
dukungan keluarga. Dukungan k‘eluarga memiliki peran yang signifikan dalam
meningkatkan tingkat kepa%%pasien terhadap proses perawatan, termasuk
dalam konteks rehabilitasiCsyoke. Adanya dukungan emosional dan praktis dari
keluarga dapat membegl dampak positif yang besar pada kepatuhan pasien.
Semakin tinggi duk&q}an keluarga maka kepatuhan pasien akan semakin baik
pula (Andriani, 20%.

Meskipun peranan dukungan keluarga dalam pemulihan pasien stroke non
hemoragik sudah diakui secara luas, terdapat kekurangan yang mencolok dalam
literatur yang mengeksplorasi hubungan antara dukungan tersebut dengan
kepatuhan pasien dalam mengunjungi poliklinik fisioterapi, khususnya di Rumah
Sakit Mardi Waluyo Kota Metro. Keterbatasan penelitian pada area ini menyoroti
kebutuhan mendesak akan studi tambahan yang bertujuan untuk mengisi celah
dalam pemahaman kita. Ini mendorong pelaksanaan penelitian ini, yang bertujuan

untuk menggali lebih dalam mengenai bagaimana dukungan keluarga berpengaruh



terhadap kepatuhan kunjungan poliklinik fisioterapi pada pasien stroke non
hemoragik, dengan tujuan untuk memberikan insight baru yang dapat
meningkatkan efektivitas intervensi rehabilitasi dan secara optimal mendukung

pemulihan pasien.

Survei awal yang dilakukan di poliklinik fisioterapi Rumah Sakit Mardi Waluyo,
tercatat sebanyak 267 kasus stroke non hemoragik dengan manifestasi Kklinis
hemiparese dan hemiplegi selama periode September hingga November 2023.
Mengingat pentingnya penanganan stroke non hemoragik yang efektif, penelitian
ini mengambil inisiatif untuk mengeksplorasi Ietﬁa?%njut hubungan antara
dukungan keluarga dan kepatuhan kunjungan p di poliklinik fisioterapi.
Terlebih lagi, dari 267 kasus tersebut, sebanya pasien yang berusia kurang
dari 60 tahun yang merupakan usia produkti‘ksehingga mendapatkan perhatian
khusus. Sehingga penelitian ini memilih 6m~fokus pada pasien di bawah usia 60
tahun. Keputusan ini didasarkan pad&yrtimbangan bahwa pasien yang lebih
muda mungkin memiliki dinami %hidupan yang berbeda dan tantangan
spesifik dalam hal dukungan @arga dan kepatuhan terhadap perawatan yang
direkomendasikan. Oleh kar% tu, memfokuskan pada kelompok usia dewasa
diharapkan dapat men lﬁ@(ap faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi
kepatuhan mereka dal angka panjang. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikanA@ntribusi yang signifikan dalam pengembangan strategi
intervensi yang IeGQ efektif, yang tidak hanya meningkatkan dukungan keluarga
tetapi juga meningkatkan kepatuhan pasien terhadap rencana pengobatan yang
direkomendasikan, sehingga dapat memperbaiki kualitas hidup pasien stroke non

hemoragik.

TUJUAN

Untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga pada pasien stroke non
hemoragik usia dewasa dengan kepatuhan kunjungan di poliklinik fisioterapi
rumah sakit Mardi Waluyo kota Metro tahun 2024



METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini metode
yang diterapkan adalah model korelasi, yang bertujuan untuk mengevaluasi
asosiasi antar dua variabel melalui teknik cross-sectional. Tujuan dari studi ini
adalah untuk mengungkap keterkaitan antara dukungan dari keluarga terhadap
tingkat kepatuhan rehabilitasi pada individu yang mengalami stroke.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah merupakan data sekunder yang
bersumber dari jurnal melalui situs pencarian yaitu (@Ie Scholar kata kunci
yang digunakan adalah hubungan antara dukunga ‘iauarga dengan kepatuhan
kunjungan pada pasien stroke non hemoragik us&ewasa. Pencarian berfokus
kepada berbagai jurnal keperawatan dan K_ixatan yang dipublikasikan dari
tahun 2014 s.d 2024. v.

2

HASIL DAN PEMBAHASAN \2@

Table 1. Karakteristik onden Pasien Stroke Non Hemoragik Usia
Dewasa di Poliklinik Fjsfgterapi Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro tahun
2024 .
Karakteristi 7 Kategori Jumlah Persentase
Responden
Umu Qt‘ 30-40 tahun 11 18,3
46-60 tahun 49 81,7
Oy Total 60 100,0
Jenis Kéfamin Laki laki 33 55,0
Perempuan 27 45,0
Total 60 100,0
Status Pernikahan Menikah 46 76,7
Janda/duda 14 23,3
Total 60 100,0
Pekerjaan Tidak bekerja 17 28,3
Pekerja rumah tangga 18 30,0
Buruh 10 16,7
Pegawai swasta 7 11,7
PNS/POLRI/TNI 2 3,3
Profesional 2 3,3
Wirausaha 4 6,7
Total 60 100,0
Pendidikan SD 1 1,7
SMP 18 30,0




SMA 27 45,0
D3 5 8,3
SARJANA 9 15,0
Jarak Rumah ke Tempat <5 km 17 28,3
Rehabilitasi 5-10 km 26 43,3
11-20 km 14 23,3
>20 km 3 5,0
Total 60 100,0
Lama Menderita Stroke <1 tahun 41 68,3
1-2 tahun 11 18,3
>2 tahun 8 13,3
Total 60 100,0
Durasi Rehabilitasi <3 bulan 29 48,3
Stroke 3-6 bulan 28 46,7
>6 bulan 3 5,0
Total ~§‘ 60 100,0
Jumlah Sesi Rehabilitasi <10 sesi N 22 36,7
Stroke 10-20sesi - 24 40,0
>20sesi | > 14 23,3
Total o™ 60 100,0

Sumber: Data terolah primer (2024) _&‘(

Berdasarkan data pada tabel 1, 6R/Britas responden pasien stroke non
hemoragik di Poliklinik Figbﬁapi Rumah Sakit Mardi Waluyo Kota
Metro tahun 2024 berg@zaalam rentang usia 46-60 tahun (81,7%),
sebagian besar berquﬁelamin laki-laki, yaitu 55,0%, sebagian besar
responden telah&ikah (76,7%), berdasarkan pekerjaan, yaitu pekerja
rumah tan (30,0%), berdasarkan pendidikan, sebagian besar
responde@emiliki pendidikan terakhir SMA (45,0%), berdasarkan jarak
rumah ke tempat rehabilitasi, sebagian besar berada pada kisaran 5-10
km (43,3%), berdasarkan lama menderita stroke, sebagian besar
responden telah menderita stroke dalam kurun waktu kurang dari 1 tahun
(68,3%), berdasarkan durasi rehabilitasi stroke terbanyak adalah <3 bulan
(48,3%), berdasarkan jumlah sesi rehabilitasi stroke, sebagian besar

responden telah menjalani 10-20 sesi (40,0%).



Tabel 2. Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga Pasien Stroke Non Hemoragik
Usia Dewasa di Poliklinik Fisioterapi Rumah Sakit Mardi Waluyo Kota Metro
Tahun 2024

Dukungan Keluarga Frekuensi Persentase
Tinggi 28 46,7
Sedang 19 31,7
Rendah 13 21,7

Total 60 100,0

Sumber: Data terolah primer (2024)

Berdasarkan tabel 2 gambaran dukungan ke

hemoragik usia dewasa di poliklinik rumah

tinggi yaitu sebanyak 28 responden (4@5

Tabel

3. Distribusi
Hemoragik Usia Dewasa di Poliklinik

Frekuensi

Kota Metro Tahun 2024

Kepatuhan

2

a pasien stroke non

1 mardi waluyo mayoritas

unjungan Pasien Stroke Non
F@%Terapl Rumah Sakit Mardi Waluyo

Kepatuhan Kunjungan ~ )/ Frekuensi Persentase
Tinggi N 16 26,7
Sedang ) 25 41,7
Rendah &7/ 19 31,7
Total &) 60 100,0

Sumber: Data terc@ﬁ primer (2024)

Berdasarkan

3 gambaran kepatuhan kunjungan pasien stroke non

n

hemoragiw a dewasa di poliklinik fisioterapi rumah sakit mardi waluyo

sebagian besar sedang, yaitu sebanyak 25 responden (41,7%).

Tabel 4. Hubungan Dukungan Keluarga pada Pasien Stroke Non Hemoragik Usia
Dewasa dengan Kepatuhan Kunjungan di Poliklinik Fisioterapi Rumah Sakit
Mardi Waluyo Kota Metro Tahun 2024

Kepatuhan Kunjungan Total p-value
Tinggi | Sedang | Rendah
Dukungan Tinggi 13 11 4 28
Keluarga
Sedang 2 11 6 19 0,000
Rendah 1 3 9 13




Total | 16 | 25 19 | e |

Sumber: Data terolah primer (2024)
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara dukungan keluarga dan kepatuhan kunjungan pasien dengan nilai
p-value sebesar 0,000. Pasien dengan dukungan keluarga yang tinggi
cenderung memiliki tingkat kepatuhan kunjungan yang lebih baik, di
mana 13 dari 28 responden dengan dukungan keluarga tinggi
menunjukkan tingkat kepatuhan yang tinggi.ﬁliknya, pasien dengan
dukungan keluarga rendah sebagian besa@miliki kepatuhan kunjungan
yang rendah. Analisis Somers' d me_&mkkan keeratan hubungan yang
cukup kuat antara dukungan kelu@a dan kepatuhan kunjungan pasien

Q

stroke non-hemoragik, deng?ziﬂai Somers' d symmetric sebesar 0,456
Hubungan dukungazgéarga dengan kepatuhan kunjungan

Hasil analisis m rﬁﬁukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat{éukungan keluarga dengan kepatuhan kunjungan pasien

stroke non&@noragik (p-value = 0,000).

Pasien dengan tingkat dukungan keluarga yang tinggi cenderung memiliki
kepatuhan kunjungan yang lebih baik. Sebanyak 13 dari 28 pasien (46,7%)
dengan dukungan keluarga tinggi memiliki kepatuhan kunjungan yang
tinggi, sedangkan pasien dengan dukungan keluarga sedang dan rendah
hanya memiliki kepatuhan tinggi masing-masing sebesar 14,3% (3 dari 21

pasien) dan 7,7% (1 dari 13 pasien). Sebaliknya, pasien dengan dukungan



keluarga rendah cenderung memiliki kepatuhan kunjungan yang rendah.
Sebanyak 9 dari 13 pasien (69,2%) dengan dukungan keluarga rendah
memiliki tingkat kepatuhan yang rendah, dibandingkan dengan pasien

dengan dukungan keluarga sedang (33,3%) dan tinggi (14,3%).

Dukungan sosial dari keluarga merupakan salah satu faktor penting yang
memengaruhi perilaku kesehatan individu (Syafitri, 2018). Dukungan
keluarga tidak hanya memberikan motiv&bemosional, tetapi juga
membantu mengatasi hambatan Iogistik,@ti transportasi, biaya, dan
pengingat untuk menjalani terapi. N}onurut teori perilaku kesehatan,
individu yang merasa didukung@&d.erung memiliki tingkat kepatuhan

yang lebih baik terhadap (@ycana perawatan karena merasa lebih

termotivasi untuk menjaldrinpengobatan (Kartikasari et al., 2022).

RS
&
&



KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan usia sebagian besar responden berusia 46-60 tahun (81,7%),
berjenis kelamin laki-laki (55,0%), dan berstatus menikah (76,7%). Sebagian
besar memiliki tingkat pendidikan SMA (45,0%) dan bekerja sebagai pekerja
rumah tangga (30%). Kebanyakan pasien tinggal pada jarak 5-10 km dari tempat
rehabilitasi (43,3%) dan telah mengalami stroke selama kurang dari satu tahun

(68,3%). Durasi rehabilitasi yang paling umum berlangsung selama 3-6 bulan

dengan jumlah sesi rehabilitasi terbanyak antara 10- i (40,0%). Berdasarkan
hasil analisis menunjukkan adanya hubungan ya@\k?gnifikan p = 0,000 antara

tingkat dukungan keluarga dan kepatuhan kunj-ﬁgzgn pasien stroke non hemoragik

(p <0,05). QV"

SARAN, Hasil penelitian ini dihar% dapat mengembangkan variabel lain,
seperti kondisi psikologis pasiem(q kat keparahan stroke, pendapatan keluarga,
dan kualitas layanan rehah@si, untuk memberikan gambaran yang lebih
komprehensif tentang f@??-faktor yang memengaruhi kepatuhan. Pendekatan
kualitatif juga disarp@kﬂ_guna menggali pengalaman pasien dan keluarga secara
mendalam, memb%an wawasan lebih detail tentang hambatan dan motivasi

yang memengaruhi kepatuhan rehabilitasi.
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